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Abstract: Pembelajaran di sekolah menuntut peserta didik untuk berperan
aktif dan guru harus optimal sebagai fasilisator agar pembelajaran lebih
baik. Pembelajaran di sekolah belum optimal dalam pembuatan perangkat
dan media pembelajaran. Pentingnya pemberian inovasi pada perangkat
pembelajaran dengan penggunaan strategi dan metode serta media yang
inovatif, sehingga perlunya pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran fisika model guided
inquiry untuk meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik yang
valid. Penelitian ini menggunakan metode research and development,
dengan desain yang yang digunakan adalah model 4D terdiri dari define,
design, develop dan disseminate. Adapun produk yang dikembangkan yaitu
RPP, Bahan Ajar, LKPD, Media Pembelajaran Power Point dan Instrumen
tes penguasaan konsep. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
validasi. Lembar validasi diisi oleh 6 validator yaitu 3 validator ahli (dosen
pendidikan fisika) dan 3 wvalidator praktisi (guru fisika) dengan
menggunakan skala likert. Hasil validasi oleh validator ahli menunjukkan
nilai rata-rata untuk RPP 3.11, Bahan Ajar 3.18, LKPD 3.22, Media
Pembelajaran Power Point 3.11 dan Instrumen Tes Penguasaan Konsep
3.00. Hasil validasi oleh validator praktisi menunjukkan nilai rata-rata RPP
3.80, Bahan Ajar 3.74, LKPD 3.77, Media Pembelajaran Power Point 3.70
dan Instrumen Tes Penguasaan Konsep 3.72. Validasi dari validator ahli dan
validator praktisi keduanya pada kategori valid dan sangat valid.
Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran model guided inquiry untuk meningkatkan penguasaan
konsep fisika peserta didik valid sehingga layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Model

Keywords: Pengembangan, Guided

Inquiry, Penguasaan Konsep

Perangkat Pembelajaran,

PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan salah satu
indikator utama pembangunan dan kualitas SDM,
sehingga kualitas SDM sangat tergantung dari
kualitas pendidikan itu sendiri. Pendidikan
adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
dapat mengembangkan  potensi  dirinya.
Pendidikan terdiri dari beberapa komponen di
dalamnya.

Guru merupakan komponen yang paling
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas, oleh karena
itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak
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akan memberikan sumbangan yang signifikan
tanpa didukung oleh guru yang profesional dan
berkualitas (Mulyasa, 2013). Guru hendaknya
dapat menyajikan materi dengan baik dan peserta
didik dilibatkan dalam proses pembelajaran.
Pemahaman terhadap subjek didik sangat
dibutuhkan guna penyelenggaraan  proses
pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran
sebagai inti pendidikan merupakan proses yang
kompleks karena melibatkan berbagai faktor
yang harus dirancang dengan baik guna
membangun  keharmonisan dalam  sistem
pembelajaran dengan tujuan yang diidamkan
akan tercapai melalui proses pembelajaran yang
menyenangkan (Dina, 2011).

Perangkat pembelajaran merupakan alat
yang disiapkan guru untuk mendukung proses
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pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
melakukan pembelajaran dengan baik (Gunada et
al., 2015). Perangkat pembelajaran digunakan
guru sebagai acuan dalam melaksanakan
pembelajaran agar berjalan secara efektif, efisien,
dan juga terstruktur. Guru menyusun perangkat
pembelajaran berdasarkan tujuan
pembelajarannya agar pelaksanaan pembelajaran
berlangsung dengan baik sesuai  yang
direncanakan sebelumnya sehingga peserta didik
dapat termotivasi untuk belajar dan memudahkan
peserta didik dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Adapun perangkat
pembelajaran yang biasa dikembangkan dalam
satuan pendidikan yaitu, silabus, RPP, LKPD,

bahan ajar, media pembelajaran dan alat
penilaian (Sahidu, 2019).
Berdasarkan hasil wawancara dan

observasi pada guru fisika dan peserta didik di
SMAN 1 Praya Tengah, perangkat pembelajaran
yang dimiliki oleh guru belum lengkap sesuai
dengan tuntutan  kurikulum 2013 yang
seharusnya terdiri dari silabus, RPP, bahan ajar,
LKPD, media pembelajaran, dan instrument
evaluasi. Penggunaan media pembelajaran jarang
digunakan, terlebih dalam penggunaan LKPD
jarang diterapkan hanya sebagai formalitas saja,
bahkan perangkat pembelajaran yang dimiliki
biasanya digunakan dari masa ke masa yang
sudah digunakan oleh guru sebelumnya.
Penggunaan model pembelajaran juga biasanya
menggunakan model direct instruction jarang
menggunakan model pembelajaran lainnya
sehingga kurang adanya inovasi guru dalam
penggunaan model pembelajaran. Pembelajaran
masih  cenderung mengandalkan  metode
ceramah, hal ini membuat peserta didik menjadi
kurang aktif dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan masih berpusat pada guru (teacher
center), selain itu, kondisi peserta didik yang
kurang menyukai pelajaran fisika, peserta didik
beranggapan bahwa materi fisika itu sulit baik
dalam hal menghafal rumus matematis maupun
mengerjakan soal. Proses pembelajaran yang
dilakukan dimulai dari menjelaskan konsep,
rumus matematis dan contoh soal, kemudian
peserta didik ditugaskan untuk menjawab latihan
soal. Peserta didik cenderung diberikan materi
dari awal pembelajaran hingga akhir, hal ini
kurang efektif. Proses pembelajaran yang
monoton mengakibatkan pembelajaran fisika
terasa sulit dan kurang menarik sehingga
berdampak pada rendahnya penguasaan konsep
peserta didik.
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Menyikapi permasalahan tersebut, perlu
adanya inovasi dalam pembelajaran fisika untuk
memperbaiki proses pembelajaran. Salah satu
upaya Vvyang ditawarkan adalah dengan
mengembangkan  perangkat  pembelajaran.
Perangkat pembelajaran merupakan alat yang
disiapkan guru untuk mendukung proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
melakukan pembelajaran dengan baik (Sahidu,
2019). Keberhasilan dalam proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh perangkat pembelajaran
yang digunakan, sehingga perlu adanya
pengembangan perangkat pembelajaran. Untuk
menunjang hal tersebut, maka diperlukan juga
penggunaan model pembelajaran yang tepat
dalam mendorong peserta didik berperan aktif
dalam menemukan konsep. Model pembelajaran
merupakan rencana kegiatan pembelajaran
menyeluruh yang terdiri dari langkah-langkah
pembelajaran yang disusun untuk membantu
peserta  didik dalam  mencapai  tujuan
pembelajaran (Verawati et al., 2013). Salah satu
model yang menekankan pada aktivitas peserta
didik adalah model guided inquiry (Suhartini et
al., 2016).

Model pembelajaran guided inquiry
merupakan model pembelajaran dimana peserta
didik bekerja untuk menemukan jawaban
terhadap masalah yang dikemukakan oleh guru
dengan bimbingan yang intensif (Annam, 2015).

Dalam model ini, peserta didik berperan
layaknya  seorang ilmuan.  Mengajukan
pertanyaan, membuat hipotesis, melakukan

eksperimen, mengidentifikasi hubungan antara
konsep, dan menjelaskan hasil penemuan sesuai

dengan pemahamannya (Wenning, 2011).
Verawati, 2013 juga menyatakan bahwa model
inkuiri  merupakan  model yang  kuat

menggunakan konstruktivis, yang menjelaskan
bahwa pengetahuan dikonstruksi sendiri oleh
peserta didik melalui proses penyelidikan
sehingga menemukan pengetahuan sendiri,
Penggunaan model pembelajaran guided
inquiry pada pengembangan perangkat ini
bertujuan agar peserta didik terlibat secara aktif
dalam pembelajaran sehingga peserta didik dapat
menemukan sendiri konsep dari materi fisika.
Adapun kelebihan metode inquiry menurut Sarwi
et al., (2016) yaitu proses pengamatan dapat
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menarik perhatian peserta
didik, sehingga peserta didik lebih termotivasi
untuk belajar. Peserta didik tidak hanya
menghafal konsep dan persamaan matematis,
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namun peserta didik mendapat pengalaman
langsung yang dapat meningkatkan pemahaman
konsepnya. Pemilihan model pembelajaran
guided inquiry ini dukung oleh hasil penelitian,
Hermansyah et al., (2017) menunjukkan bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh
terhadap penguasaan  konsep.  Sementara
Kurniawan (2013) menyatakan bahwa metode
inkuiri ~ terbimbing  efektif  meningkatkan
pemahaman konsep karena informasi dapat
diserap langsung dan disimpan dalam memori
jangka panjang. Suhartini et al., (2016)
menyatakan serangkaian kegiatan dalam proses
inkuiri mengiring pemikiran peserta didik untuk
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri,
sehingga membantu penguasaan konsep secara
utuh.

Terdapat beberapa penelitian
sebelumnya  yang mendukung terkait
pengembangan perangkat pembelajaran model
guided inquiry ini. Menurut Wahyuni et al.,
(2018) perangkat pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing  berbantuan  eksperimen  yang
dikembangkan berada pada kategori sangat valid.
Hasil uji coba berdasarkan data keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran berada pada kategori sangat praktis
dan terbukti efektif untuk meningkatkan
penguasaan konsep siswa. Selain itu, Hermanto
et al.,, (2016) menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran model inkuiri terbimbing (guided
inquiry) untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa layak digunakan ditinjau dari aspek valid,
praktis, dan efektif pada pelajaran IPA.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran model guided inquiry untuk
meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta
didik vyang layak. Penggunaan  model
pembelajaran guided inquiry digunakan karena
pada pembelajaran menggunakan guided inquiry
peserta didik akan menemukan sendiri konsep
terkait materi fisika yang diajarkan. Dengan
adanya perangkat pembelajaran model guided
inquiry ini, diharapkan peserta didik menjadi
lebih aktif dan mudah memahami konsep fisika.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan atau Research and Development
(R&D) dengan menggunakan pengembangan
model 4D yaitu define (pendefinisian), design
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(perencanaan), develop (pengembangan) dan
disseminate (penyebarluasan) (Sugiyono 2014).

Prosedur Penelitian
Tahap define (pendefinisian) merupakan

tahapan  awal untuk  menetapkan dan
mendefinisikan syarat pembelajaran yang diawali
dengan analisis tujuan dan kebutuhan,

menetapkan permasalahan yang terjadi selama
proses pembelajaran, mendapatkan informasi
terkait strategi pembelajaran yang digunakan,
media penunjang yang digunakan guru dan
konsep dalam pembelajaran.

Tahap design (perancangan) adalah
tahap merancang draft awal perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran pada materi Elastisitas dan Hukum
Hooke. Tahapan ini bertujuan untuk menyiapkan
prototype perangkat pembelajaran yang akan
digunakan dalam penelitian dengan model
guided inquiry. Perangkat yang dikembangkan
yaitu RPP, Bahan Ajar, LKPD, Media
Pembelajaran Power Point, dan Instrument tes
penguasaan konsep

Selanjutnya, tahap develop
(pengembangan) bertujuan menghasilkan sebuah
perangkat pembelajaran dengan model guided
inquiry untuk meningkatkan penguasaan konsep
fisika peserta didik yang divalidasi oleh 6 pakar
yaitu 3 validator ahli (dosen pendidikan fisika)
dan 3 validator praktisi (guru fisika) dengan
menggunakan skala likert.

Tahap disseminate (Penyebarluasan)
merupakan tahap akhir dalam penelitian
pengembangan ini. Tahap penyebarluasan
merupakan upaya penyebarluasan produk yang

dikembangkan sebagai manfaat dari hasil
penelitian yang dilakukan.
Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam

penelitian untuk mendapatkan data adalah
dengan menggunakan lembar validasi perangkat
pembelajaran yang akan dinilai oleh validator
ahli dan validator praktisi terhadap produk yang
dikembangkan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk
mengukur kelayakan perangkat yang
dikembangan yaitu dengan mengetahui hasil
validasi dari validator apakah valid atau tidak
dengan menggunakan skala likert. Data kualitatif
diperoleh dari komentar dan saran yang diberikan
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olen validator, sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil pengisian lembar validasi
dengan penggunaan skala likert. Perangkat
pembelajaran dikatakan layak apabila berada
pada kategori cukup valid dengan rantang nilai
1,76 — 2,50. Adapun persamaan yang digunakan
untuk mengetahui nilai validitas perangkat
pembelajaran sebagai berikut.

n
v
v Zin
n
Keterangan:
NA : rata-rata nilai validitas
V, :nilai validitas pakar ke-n
N : banyak pakar
Hasil nilai rata-rata validitas kemudian

dikonversi dengan kriteria penilaian kevalidan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Rerata Penilaian Keputusan
1,00-1,75 Tidak Valid Revisi Total
1,76 — 2,50 Cukup Valid Revisi
251325 valid Revisi sesuai

saran
326400 SangatValid 1 daKPerlu
Revisi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian bertujuan untuk
menetapkan permasalahan yang muncul selama
proses pembelajaran, adapun informasi yang
didapatkan berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan di SMAN 1 Praya
Tengah terdapat beberapa permasalahan pada
saat proses pembelajaran  fisika  yaitu,
penggunaan metode ceramah yang monoton
sehingga menyebabkan peserta didik cenderung
pasif sehingga memiliki kemampuan penguasaan
konsep cukup rendah, kurangnya penggunaan
model pembelajaran lain  dalam  proses
pembelajaran, perangkat pembelajaran yang
digunakan monoton dari tahun ke tahun/ hanya
mengikuti hasil pelatihan, kurangnya
pemanfaatan perangkat pembelajaran hanya
menjadi kelengkapan administrasi dan kesulitan
dalam memanfaatkan media yang ada.

Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan (design) merupakan

1687

tahap merancang draft awal
pembelajaran yang digunakan
pembelajaran fisika dengan model guided
inquiry. Tahapan ini  bertujuan untuk
menyiapkan prototype perangkat pembelajaran
yang akan digunakan dalam penelitian.
Perangkat pembelajaran model Guided Inquiry
yang disusun meliputi, RPP, bahan ajar, LKPD,
media power point, dan instrument tes
penguasaan konsep.

perangkat
dalam

Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan suatu
tahapan  untuk  menghasilkan  perangkat
pembelajaran yang divalidasi oleh validator ahli
dan validator praktisi. Berikut hasil penilaian
perangkat pembelajaran oleh validator.

Tabel 2. Hasil Validitas Perangkat Pembelajaran oleh
Anhli

Skor

Produk Kategori
rata-rata
RPP 3,13 Valid
Bahan Ajar 3,18 Valid
LKPD 3,22 Valid
Media PPt 3,11 Valid
Instrumen Tes 3,00 Valid

Tabel 3. Hasil Validitas Perangkat Pembelajaran oleh
Praktisi

Skor

Produk Kategori
rata-rata
RPP 3,80 Sangat Valid
Bahan Ajar 3,74 Sangat Valid
LKPD 3,77 Sangat Valid
Media PPt 3,70 Sangat Valid
Instrumen Tes 3,72 Sangat Valid

Tahap Penyebaran (Disseminate)
Penyebarluasan  dilakukan  dengan
pembuatan artikel ilmiah terkait dengan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Selanjutnya artikel ilmiah tersebut akan dimuat
pada jurnal nasional terakreditasi maupun tidak.

Pembahasan

Berdasarkan tabel 2 dan 3 dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata hasil validasi oleh validator
ahli diatas 3,00 dengan kategori valid dan nilai
rata-rata hasil validasi oleh validator praktisi rata-
rata di atas 3,70 dengan keseluruhan kategori
sangat valid. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian Saputra et.al., (2021), dengan
penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran  model  inkuiri  terbimbing
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berbantuan media audiovisual dengan tingkat
validitas 3,09 (valid) dan relibilitas sangat tinggi
sehingga produk layak digunakan. Nurmaya
etal.,, (2021) mengatakan bahwa perangkat
pembelajaran model inkuiri terbimbing layak
digunakan untuk meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik dengan kategori sangat baik.
Selain itu, Najwa et.al., (2022) juga menyatakan
bahwa perangkat pembelajaran yang terdiri dari
silabus, RPP, LKPD, dan instrument tes hasil
belajar aspek kognitif dengan model inkuiri
terbimbing layak digunakan dalam pembelajaran
dengan hasil validasi kategori baik dan sangat
baik.

Pada penelitian ini RPP dihasilkan
sebagai bagian dari perangkat pembelajaran yang
memberikan petunjuk pelaksanaan pembelajaran
dengan mengikuti fase-fase pembelajaran model
guided inquiry yang digunakan, serta menjadi
pedoman bagi guru dalam menerapkan perangkat
lainnya yang telah disusun. Mengikuti
penyusunan RPP menurut Sahidu (2019), RPP
yang dihasilkan memperoleh nilai rata-rata dari
validator ahli sebesar 3,13 dan nilai rata-rata dari
validator praktisi sebesar 3,80 dengan kriteria
valid dan sangat valid. Walaupun RPP berada
pada kategori valid tetapi terdapat saran sebagai
bentuk  penyempurnaan dari RPP  yang
kembangkan.  Sejalan  dengan  penelitian
Yudiafarani et al., (2022) bahwa RPP yang
disusun dengan menerapkan model inkuiri
terbimbing dengan memperhatikan unsur-unsur
penyusunan sangat layak digunakan sebagai
acuan proses pembelajaran.  Selain itu,
penggunaan model guided inquiry pada prangkat
pembelajaran  juga dapat mempengaruhi
pemahaman konsep dari peserta didik (Yolanda
et al., 2019).

Bahan ajar merupakan seperangkat
materi pembelajaran yang mengacu pada
kurikulum yang digunakan dalam rangka
mencapai standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang telah ditentukan (Lestari 2013).
Materi yang termuat dalam bahan ajar selain

sesuai  dengan  kompetensi inti, tujuan
pembelajaran harus memadai (tidak terlalu
banyak dan sedikit) (Verawati, 2017).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
diperoleh nilai rata-rata dari validator ahli sebesar
3,18 dan nilai rata-rata dari validator praktisi
sebesar 3,74 dengan kriteria valid dan sangat
valid. Menurut Ismail et al., (2020) dikatakan
bahwa hasil validasi bahan ajar yang
dikembangkan mendapatkan nilai tertinggi
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karena dikembangkan sesuai dengan kompetensi
peserta didik dan pemilihan model pembelajaran
yang sesuai yaitu berbasis inkuiri terbimbing.
Berdasarkan hasil penelitian Astuti et al., (2018)
menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan
secara keseluruhan baik dan reliabel atau dapat
dipercaya untuk digunakan dalam pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan sekumpulan kegiatan mendasar yang
harus dilakukan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian yang harus ditempuh (Trianto, 2010).
Berdasarkan penilaian LKPD vyang telah
dilakukan, diperoleh nilai rata-rata dari validator
ahli sebesar 3,22 dan nilai rata-rata dari validator
praktisi sebesar 3,77 dengan kriteria valid dan
sangat valid. Melalui pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh peserta didik tidak
hanya hasil dari mengingat fakta dan kejadian
tetapi juga merupakan hasil dari menemukan
sendiri sebuah konsep yang mempengaruhi hasil
belajar (Firdaus dan Wilujeng, 2018). Sejalan
dengan tersebut Yulia et al., (2018) mengatakan
bahwa produk LKPD berbasis inquiry memiliki
kualitas valid dengan respon sangat baik dan
memiliki  efektivitas yang tinggi dalam
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.

Media pembelajaran power point dipilih
sebagai media untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran model quided inquiry yang
direncanakan karena merupakan program yang
mudah dalam pembuatan dan penggunaannya.
Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran
yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata
dari validator ahli sebesar 3,11 dan nilai rata-rata
dari validator praktisi sebesar 3,70 dengan
kriteria valid dan sangat valid. Kusuma et al,.
(2018) mengungkapkan penggunaan media
pembelajaran power point memberikan alternatif
bagi guru untuk melakukan pembelajaran, proses
pembelajaran menggunakan media visual sangat
efektif membantu peserta didik dalam memahami
materi pelajaran karena peserta didik dapat
melihat langsung tentang materi yang dibahas
oleh guru dan pembelajaran dapat mencapai hasil
yang optimal. Didukung dengan penelitian
Fransica  (2017) bahwa media yang
dikembangkan berdasarkan standar kompetensi
valid sehingga efektif untuk dimanfaatkan
sebagai alternatif media yang digunakan dalam
pembelajaran.

Pengembangan instrument tes
ditunjukan sebagai alat evaluasi utnuk mengukur


https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3b.802

Saputri, SW et al (2022). Jurnal limiah Profesi Pendidikan, 7 (3b): 1684 — 1691

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3b.802

peningkatan penguasaan konsep peserta didik.
berdasarkan  Permendikbud (2016) tenaga
pendidik selain diharapkan dapat melakukan
perencanaan pembelajaran juga dapat melakukan
penilaian hasil pembelajaran. Instrument tes yang
disusun terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda,
mencakup indikator  penguasaan  konsep
Anderson & Krathwohl C1-C6. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, diketahui hasil
penilaian rata-rata validitas instrument tes
penguasaan konsep oleh validator ahli sebesar
3,00 dan nilai rata-rata validator praktisi sebesar
3,72 dengan kriteria valid dan sangat valid.
Instrument tes yang dikembangkan dikatakan
valid dan reliabel karena soal-soal yang sudah
dibuat mengacu pada indikator penguasaan
konsep taksonomi Bloom Anderson &
Krathwohl dalam bentuk pilihan ganda serta
kalimat dan kata kerja operasial yang digunakan
mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dumaini et al,. (2022) bahwa instrument
penguasaan konsep IPA dikatakan valid
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, tiap butir
instrument  yang  dikembangkan  sudah
berdasarkan kisi-kisi indikator yang telah
disusun. Selain itu Okhtaria et al., (2017) juga
menyatakan instrument tes yang dikembangkan
memenuhi aspek keterbacaan, konstruksi dan
kesusuain isi materi dinyatakan sudah baik dan
dapat digunakan untuk melakukan evaluasi di
akhir pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran (RPP,
Bahan Ajar, LKPD, Media Pembelajaran Power
Point dan Instrumen Tes) dengan model guided
inquiry untuk meningkatkan penguasaan konsep
fisika peserta didik dinyatakan valid sehingga
layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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Terima kasih kepada dosen pembimbing
dan validator, kemudian kepada guru serta
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pelaksanaan penelitian. Serta semua pihak yang
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